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BAB1
PENDAHULUAN
11 Lata' Belakang Penelitian

Afghanistan atau secara resmi Republik Islam Afghanistan adalah negara
yang terletak di Asia Tengah dan Asia Selatan. Pada abad ketiga sampai abad
kedelapan, agama Budha adalah agama yang berpengaruh di Afghanistan. Islam
masuk pada akhir abad ketujuh dan mulai menyebar di Afghanistan ketika Dinasti
Umayyah menggulingkan Kekaisaran Sassanid Persia. Pada abad kesepuluh,
penguasa Islam mengundang Samanids dari Bukhara yang sekarang Uzbekistan,
untuk memperluas pengaruh Islam ke dalam Afghanistan. Transisi Afghanistan
menjadi negara Islam terjadi selama kekuasaan Ghaznawi di abad kesebelas
(Runion, 2007).

Afghanistan selalu mengalami pergolakan, sehingga Ejadinya
ketidakstabilan di Afghanistan, baik dari politik, keamanan, sosial, dan ekonomi.
Sepanjang abad ke-16 hingga abad ke-21 banyak terjadi perang hingga turun
temurun dalam perebutan kekuasaan, mulai dari perang antar suku di afghanistan
hingga perang dengan negara lain yaitu Uni Soviet, Inggris dan Amerika Serikat
pada masa perang dunia kedua (Katzman, 2009).

pertemuan dari tiga puncak gunung tertinggi di dunia, yaitu Hindu Kush,

Afghanistan mempunyai wilayah yang sangat geografis karena berada di

Korakorum, dan Himalaya. Pegunungan Hindu Kush membagi Afghanistan
menjadi tiga wilayah geografis yang berbeda, yaitu Dataran Utara, Dataran Tinggi
Sentral, dan Dataran Tinggi Barat Daya. Dataran Tinggi Sentral sendiri merupakan
bagian dari pegunungan Himalayaéan juga daerah lembah. Lembah di Dataran
Tinggi Sentral berada di ketinggian 4.500 meter di atas permukaan laut, yang mana
wilayah tersebut menjadi tempat strategis yang besar sebagai medan perang.
(Hacliblato)

Taliban merupakan salah satu gerakan Islam mujahidin di Afghanistan yang
pernah menguasai kepimpinan Negara Afganistan pada tahun 1996 hingga 2001.
Taliban juga merupakan kelompok perlawanan Islam yang paling berpengaruh

dalam sejarah Afghanistan kontemporer. Pada tahun 1994 awal kemunculan




kelompok Taliban di Afghanistan, para pengamat politik barat belum menempatkan
Taliban sebagai kelompok penting daam menggambarkan politik di dunia [slam.
Namun, studi mengenai Taliban mulai nampak pada akhir 1990an dan semakin
disorot dunia setelah a&anya peristiwa 11 september 2001. (Al-Ghiffari, 2013)

Taliban sudah menguasai empat dari lima kota utama di Afghanistan yaitu,
Kabul Kandahar, Herat, dan Jalalabad.é[anya Mazae Syarif di bagian Utara
Afghanistan yang tidak di kuasai Taliban, dengan begitu akan sulit jikamembantah
bahwa Afghanistan sudah jatuh ditangan Taliban (Maley, 1999). Sekitar 90%
wilayah dan pemerintahan Afghanistan telah dikuasai oleh Taliban (Iwan
Hadibroto, 2002)

Pemerintah Afganistan dan para tentara hanya sibuk terhadap perang dan
memunculkan pertikaian diantara mereka sendiri hingga saling serang untuk
mendapatkan kekuasaan. Kekacauan internal yang terjadi dalam pemerintah
afghanistan tersebut mengakibatkan kericuhan seperti perampokan, pemerkosaan,
dan berbagai tindak kejahatan selalu terjadi. Hal tersebut yang membuat munculnya
pemberontakan dari Taliban kepada pemerintahan Afghanistan. Akibat
pemberontakan tersebut pemerintahan Afghanistan diambil alih oleh Taliban dan
menjadikannya sebagai penguasa di Afghanistan. Dengan berkuasanya Taliban,
semua sistem pemerintahan Afganistan di atur oleh Taliban dengan menggunakan
sistem hukum agama Islam yang berlandaskan syariat syariat Islam.

Pasca berakhirnya rezim Taliban pada tahun 2002, mulai lah terbentuk
generasi baru atau generasi kedua Taliban. Generasi kedua Taliban, Generasi kedua
Taliban banyak melakukan perubahan dalam Afganistan yakni melakukan
perekrutan menyeluruh secara nasional, militsi Taliban yang sebelunya hanya dari
etnis Pasthun, sekarang menjadi beragam etnis, suku, dan kelompok politik. Taliban
bukan hanya menjadi representasi satu kelompok di Afghanistan, melainkan jadi
lebih besar dan beragam meskipun secara politiknya etnis Pasthun tetap masih
memiliki pengaruh yang lebih besar. Dan juga Taliban menggunakan semua
strategi, bukan hanya kekuatan militer bersenjata tapi juga menggunakan strategi
politik, ekonomi, dan sosial termasuk strategi dipolamasi dengan negara lain,

seperti upaya perundingan dengan Amerika Serikat (Argenti, 2021).




Afghanistan dan Tiongkok memiliki hubungan yang harmonis, hal tersebut
di dasari oleh beberapa faktor (Hong Z. , 2013), yaitu adalah Tiongkok tidak pernah
terkait dalam urusan politik dalam negeri Afghanistan maupun konflik lainnya
seperti batas wilayah antara kedua negara, hubungan baik tersebut juga dapat dilihat
saat Presiden Karzai mengunjungi Tiongkok pada tahun 2010 dan kedua negara
sepakat bahwa meraka akan menjalin hubungan baik sebagai negara tetangga yang
berlandaskan pada kepercayaan satu sama lain (Ng, 2011).

Pada tahun 2001 Tiongkok memberikan dana bantuan kemanusian kepada
Afghanistan sebesar 4 juta USD, terhitung sampai tahun 2013 Afghanistan
menerima bantuan dari Tiongkok mencapai 250 juta USD serta memberikan
pelatihan bagi 300 orang personil keamaanan Afghanistan (Korski, 2008). Sejak
tahun 2006 Tiongkok memberikan bebas pajak pada 278 jenis barang impor dari
Afghanistan hingga pada tahun 2012 kedua negara tersebut sepakat untuk
membangun hubungan yang lebih strategis walaupun Afghanistan juga memilki
hubungan seperti itu dengan beberapa negara lain (Chene, 2014).

Tiongkok tidak hanya membangun hubungan baik dengan Afghanistan
tetapi juga dengan Taliban (Small, 2013). Hal ini dibuktikan dengan adanya
kunjungan petinggi Taliban ke Tiongkok pada tahun 2014 (Tiezzi, 2015).
Kunjungan tersebut merupakan momentum yang dinilai penting bagi hubungan
antara Taliban dan Tiongkok meskipun tidak membahas tentang negosiasi
perdamaian. Tiongkok bersama Pakistan dan Rusia telah menyetujui untuk
menghapus beberapa sanksi dari banyak tokoh sebagai upaya untuk memperkuat
proses perdamaian antara Taliban dan pemerintah Afghanistan pada akhir tahun
2016 (Khalil, 2017).

Berbagai macam upaya telah dilakukan oleh kedua belah pihak untuk dapat
mencapai kesepakatan bersama agar menyelesaikan konflik antara Afghanistan dan
Taliban (Tikonova, al’f'). Dalam upaya perdamaian Afghanistan dan Taliban,
Tiongkok bersama Amerika Serikat, Pakistan, dan Afghanistan membentuk
Quadrilateral Coordination Group sebagai wadah negosiasi antara Afghanistan

dan Taliban (Ferrie, 2016).
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uadn’[arem[ Coordination Group (gﬁG) merupakan forum yang dibentuk
berdasarkan kesapakatan berbagai negara dalam pertcmﬁm The Heart of Asia
Conference di Islamabad pada 9 september 2015. Negara Amerika Serikat, Rusia,
Pakistan, dan Afghanistan berkomitmen untuk memfalisitasi rekonsialiasi proses
perdamaian antara Afghanistan dan Taliban agar tercapainya perdamaian dan
kestabilisatasan di Afghanistan dan wilayah sekitarnya (News A. ,2016).

Selain itu Tiongkok juga ikut serta dalam memberikan bantuan untuk
proses rekonsiliasi Afghanistan dengan Taliban melalui Shanghai Cooperation
Group yang terdiri dari beberapa negara yaitu Tiongkok, Rusia, Tajikistan,
Kirghiztan, dan Uzbekistan (Raiszadal, 2015) .

Selama bertahun-tahun konflik antara Afghanistan dan Taliban untuk
mencapai perdamaian sangat sulit sehingga menjadi perhatian tersendiri bagi
negara tetangganya yaitu Tiongkok. Terciptanya konflik ini akan berdampak pada
tersebarnya berbagai pengaruh Taliban ke Tiongkok (Ahrari, 2000). Dalam
pandangan Tiongkok kelompok teroris East Turkistan Islamic Movement (ETIM)
dan kelompok separatis di Xinjiang merupakan suatu bentuk ancaman Serié‘; bagi
keseimbangan Tiongkok di Provinsi Xinjiang (Daveed Gartenstein-Ross, China's
Post-2014 Role in Afghanis&m 2014). Tiongkok sendiri memiliki banyak investasi
di Afghanistan dengan nilai investasi penambangan ternbaggi Mes Aynak terbesar
yaitu mencapai 3.4 miliar USD (Daveed Gartenstein-Ross, China's Post-2014 Role
in Afghanistan, 2014), namun stabilitas keamanan di Afghanistan akibat konflik
dengan Taliban membuat China Metallurgical Group (CMG) sejauh ini tidak lagi
menambang satu ons pun dari tambang tembaga di Mes Aynak (Harsat-Nazimi,
2016).

Adanya perdamaian antara Afghanistan dan Taliban akan menguntungkan
negara-negara berkontlik termasuk Tiongkok. Stabilitas di Afghanistan dapat
memberikan situasi yang baik bagi kepentingan ekonomi maupun keamanan bagi
Tiongkok sebagai negara tetangga Afghanistan, terlebih lagi sumber daya alam
yang dimiliki Afghanistan sangat besar apabila dinilai yaitu sebesar 100 miliar USD

yang menjadi daya tarik banyak negara untuk berinvestasi (Piven, 2015).




Sejak dikuasainya pemerintahan Afghanistan oleh Taliban pada tahun 2021
menimbulkan signifikasi keamanan dan politik tidak hanya bagi internal
Afghanistan tetapi juga bagi geopolitik global (anugerah, 2021). Dan Tiongkok
merupakan negara yang paling intens dalam Upaya perdamaian, Ketika Taliban
berhasil menguasai pemerintahan Afghanistan, Tiongkok menjadi yang pertama
dalam yang menyatakan dukungannya kepada Taliban sebagai pemerintah

Afghanistan secara de facto (M. Reza Syariffudin Zaki, 2021).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk mencari
tahu “Bagaimana keterlibatan Tiongkok dalam wupaya perdamaian antara

Pemerintah Afghanistan dengan Taliban?”

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari skirpsi berjudul Keterlibatan Tiongkok dalam upaya
perdamaian antara Pemerintahan Afghanistan dengan Taliban adalah:
1. Menganalisis bagaimana faktor yang memengaruhi Tiongkok dalam upaya
perdamaian antara Pemerintah Afghanistan dengan Taliban.
2. Menerapkan teori serta konsep dalam Ilmu Hubungan Internasional yang

telah dipelajari dalam isu yang akan penulis teliti.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun hasil dari penelitian ini dapat membawa manfaat, di antaranya
sebagai berikut:

1. Penelitian ini di harapkan mampu menjadi referensi yang cukup

prehensif bagi penelitian dengan tema yang serupa di masa mendatang.

2. Penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan

ilmu hubungan internasional, terutama dalam menyangkut isu-isu
keamanan serta politik internasional.

3. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan analisa yang mendalam

untuk memahami isu keamanan dan ekonomi di kawasan Asia Tengah,

khususnya pada pembahasan konflik di Afghanistan.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Pada tinjavan pustaka yang pertama ilﬁ'penulis akan mengulas jurnal yang
ditulis oleh Zhao Hong dengan judul China Afghan policy: The forming of the
“March West” strategy? Yang ditulis pada tahun 2013. Pada awal pembahasan
Zhao hong menyebutkan bahwa “March West” Tiongkok memiliki dampak yang
lebih besar dan positif untuk Afghanistan.

Dalam tulisannya Zhao menjelaskan perbedaan pendekatan antara
Tiongkok dengan Amerika Serikat, seperti pada peristiwa pasca 9/11 maupun
pendekatan sistem politik bagi Afghanistan. Bagi Tiongkok bentuk pemerintahan
apapun yang ada di Afghanistan bukanlah menjadi suatu masalah, berbeda dengan
Amerika yang menginginkan stabilitas di Afghanistan melalui sistem demokrasi
barat.

Menurut Zhao Afghanistan merupakan bagian yang tidak terpisahkan
untuk membentuk stabilitas keamanan di Provinsi Xinjiang. Dalam Jurnalnya Zhao
memberikan pemahaman bahwa adanya ke khawatiran Tiongkok terhadap gerakan
separatis OEI kelompok muslim Uigur di Provinsi Xinjiang. Serta adanya ke
khawatiran terhadap pengaruh ideologi pan-Islamisme dari kelompok yang berada
di Afghanistan maupun Pakistan.

Zhao menjelaskan bahwa fokus utama Tiongkok tealadap Afghanistan
adalah faktor ekonomi. Cadangan minyak yang diperkirakan mencapai 1,596 juta
barel serta cadangan gas alam mencapai 15,687 triliun kubik, dan sumber daya
mineral lainnya yang menjadi daya tarik bagi Tiongkok untuk berinvestasi.

Jurnal ini cukup relevan dengan skripsi yang akan dibuat penulis. Data-data
yang dicantumkan cukup komprehensif, sehingga nantinya penulis dapat
menggunakannya dalam skripsi yang akan di buat ini. Walaupun substansi jurnal
ini memiliki beberapa persamaan dengan apa yang akan penulis bahas di skripsi ini
namun tetap ada perbedaan dimana variabel Taliban yang akan penulis hadirkan

dalam skripsi ini.




Tinjavan pustaka selanjutnya adalah jurnal yang ditulis oleh Raja
Muhammad Khan, China’s Economic and Strategic Interest in Afghanistan,
FWU journal of social sciences, yang diterbitkan pada 2015.

Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Khan ini menggambarkan secara garis
besar sejarah hubungan antara Tiongkok dengan Afghanistan. Dan Muhammad
Khan juga memberikan data bagaimana kedua negara tersebut memiliki hubungan
yang baik, salah satu alasannya adalah Tiongkok tidak pernah mempunyai
permasalahan perbatasan, ideologi maupun politik dengan Afghanistan.

Selanjutnya Muhammad Khan mengungkapkan kekayaan mineral yang
dimiliki Afghanistan begitu penting karena dengan modal tersebut Afghanistan
berhasil mendapatkan investasi di Aynak hingga 3,5 miliar USD dari perusahaan
asal Tiongkok pada 2007. Tidak hanya itu saja, untuk pertama kalinya Tiongkok
menjadi negara pertama dalam beberapa dekade terakhir yang menjalin hubungan
kerjasama eksplorasi minya denga Afghanistan.

Lebih lanjut Muhammad Khan menyajikan pandangan mengenai upaya
Tiongkok demi membentuk stabilitas di Afghanistan melalui kerjasama regional.
Shanghai Cooperation Organization salah satunya. Untuk mencegah dampak dari
konflik di Afghanistan serta dalam membangun stabilitas kawasan maka SCO
memfokuskan diri pada Afghanistan.

Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Khan memberikan gambaran
mengenai hubungan antara Tiongkok dengan Afghanistan serta bagaimana
kepentingan ekonomi dan keamanan Tiongkok di Afghanistan. Namun jurnal ini
tidak mabahas keterkaitan Taliban dalam kepentingan Tiongkok di Afghanistan.

Tinjavan pustaka selanjutnya adalah jurnal yang ditulis oleh M. Ehsan
Ahrari pada tahun 2000 dengan judul China, Pakistan, and the “Taliban
Syndrome”. Sebelum Tiongkok memulai perannya di Afghanistan, Ehsan telah
menjelaskan bahwa ada alasan khusus bagi Tiongkok mengkhawatirkan Taliban
Syndrome. Menurut Ehsan Tiongkok melihat bahawa terdapat efek yang potensial
yang dapat mempengaruhi stabilitas politik di Provinsi Xinjiang, yang dimana

kelompok Muslim Uighur mencoba memisahkan diri dari negara Tiongkok.




Ehsan menjelaskan bagaimana sejarah Muslim di Tiongkok yang berawal
dengan penaklukan kekhalifahanan Ottoman Turki hingga kemudian berkat
bantuan dari Inggris pada tahun 1884 Provinsi Xinjiang akhirnya hingga pada saat
ini adalah bagian dari Tiongkok. Kemudian Ehsan mengatakan bahwa pada
awalnya Taliban mempelajari ajaran Islam di Madrasah Jamiatul Ulama Islam
(JUI) yang berada di Pakistan, JUl memiliki kesamaan ajaran dengan salafiyah
Saudi Arabia.

Selebihnya jurnal ini membahas tentang hal yang berada di luar topik
utama, namun jurnal ini memberikan data yang relevan sehingga pembahasan lain
yang berada di luar topik utama ini dapat menyatu dengan pembahasan utama.
Jurnal yang ditulis oleh Ehsan Ahrari ini sudah cukup banyak memberikan
background untuk memahami tentang sejarah Taliban dan keterkaitannya dengan
Pakistan serta kekhawatiran Tiongkok terhadap pengaruh Taliban di Provinsi
Xinjiang. Adapun perbedaan antara jurnal ini dengan skripsi yang akan penulis
buat adalah adanya kepentingan lain yang dimilik oleh Tiongkok di Afghanistan,
selain kepentingan keamanan.

Tinjavan pustaka lain yang akan penulis bahas yaitu jurnal yang ditulis oleh
Rustam Ali Seerat dengan judul China’s Role in Afghan-Taliban Peace Talks:
Afghan Perspectives yang ditulis pada 2015. Dalam jurnalnya Rustam
beranggapan bahwa Tiongkok dapat memfasilitasi rekonsiliasi Afghanistan dengan
Taliban melalui pengaruhnya di Shanghai Coopertaion Organization (SCO).
Seperti beberapa tulisan yang sudah penulis bahas pada tinjauan pustaka ini
Rustam juga mengungkapkan bahwa adanya kekhawatiran Tiongkok terhadap
pengaruh ketidak stabilan Afghanistan di Provinsi Xinjiang.

Penulis melihat bahwa jurnal ini juga memiliki beberapa persamaan dengan
beberapa jurnal yang lain terkait dengan pembahasan peran Tiongkok melalui SCO
dalam upaya perdamaian antara pemerintah Afghanistan dengan Taliban. Di jurnal
ini Rustam membahas tentang respon baik dari negara-negara lain terhadap peran
Tiongkok sebagai mediasi.

Meskipun jurnal ini tidak memberkan data yang cukup banyak serta

komprehensif, dan tidak adanya pembahasan mengenai kepentingan ekonomi




Tiongkok di Afghanistan. Tetapi penulis melihat bahwa jurnal ini ditulis dengan
penyampaian yang berbeda dengan jurnal-jurnal yang sebelumnya pcnulis&jau.

Selanjutnya penulis akan membahas laporan yang ditulis oleh Daveed
Gartenstein-Ross, Daniel Trombly, dan Nathaniel Barr dengan judul China Post-
2014 Role in Afghanistan yang ditulis pada tahun 2014.

Laporan ini memberitahukan bahwa Tiongkok memiliki kepentingan
ekonomi dan keamanan di Afghanistan, salah satu cara yang digunakan adalah
dengan membangun hubungan dengan VNSAs maupun Taliban sebagai upaya
untuk melindungi investasi mereka di Afghanistan. Selanjutnya dalam laporan ini
Daveed berargumen bahwasanya Tiongkok tidak memiliki tujuan untuk mengisi
kekosongan kekuasaan pasca ditariknya pasukan Amerika Serikat dan NATO di
Afghanistan.

Laporan ini juga memberikan gambaran tentang kebijakan Tiongkok yang
lebih condong mengarah ke kepentingan ekonomi. Hal tersebut dibuktikan melalui
state-own enterprises (SOEs) yang dalam kiprahnya dalam berinvestasi tidak
mengkhawatirkan stabilitas disuatu negara. Tetapi disisi lain SOEs tetap
melakukan tindakan agar aset atau investasi mereka disuatu negara tetap aman.

Sama seperti laporan dan jurnal lainnya, dalam tulisannya ini Daveed juga
membahas mengenai kondisi keamanan di Provinsi Xinjiang, Tiongkok terkait
kelompok separatis maupun kelompok East Turkistan Islamic Movement (ETIM).
Penulis melihat laporan ini memberikan data yang menarik untuk dijadikan sebagai
rujukan bagi skripsi yang akan penulis buat ini, karena pembahasan yang cukup
komprehensif yang disajikan oleh Daveed Gartenstein-Ross, Daniel Trombly, dan
Nathaniel Barr. Bagi penulis beberapa tulisan yang sudah ditinjau ini setidaknya
dapat memberikan gambaran yang cukup untuk memahami isu yang akan penulis

analisis, walaupun masih banyak data dari sumber lain yang penulis butuhkan.

2.2 Landasan Teori dan Konsep
Dalam memahami serta melakukan analasis untuk menjawab pertanyaan
penelitian, penelitian ini akan menjadikan teori Neorealisme, konsep

interdependensi kompleks dan geo-ekonomi sebagai kerangka untuk menganalisis
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keterlibatan Tiongkok dalam upaya perdamaian antara Pemerintahan Afghanistan
dengan Taliban.
221 Kepentingan Nasional

Konsep kepentingan nasional merupakan dasar utama untuk menjelaskan
perilaku luar negeri suatu negara. Menurut Neorealisme, kepentingan nasional
merupakan suatu upaya negara untuk mengejar power, dimana power tersebut
merupakan segala sesuatu yang dapat mengembangkan dan menjaga kontrol suatu
negara terhadap negara lain. Hubungan kekuasaan atau pcngcndaliﬂ ini dapat
dilakukan melalui cara-cara yang bersifat memaksa atau bekerjasama. Oleh karena
itu, kekuasaan dan kepentingan nasional dianggap sebagai sarana dan sekaligus
tujuan dari tindakan suatu negara untuk bertahan hidup (survival) dalam politik
internasional (Waltz, 1978).

Waltz mempercayai bahwa pada dasarnya negara secara otomatis akan
selalu memimpin sebagai pembuat kebijakan dalam membawa kepentingan
nasional tersebut. Sebagaimana dikutip dalam Jackson dan Sorensen, bagi
neorealisme hal yang terpenting bagi negara adalah kemanan dan kelangsungan
hidup, sehingga dengan demikian dalam berjuang untuk keamanan, negw akan
berusaha untuk mengembangkan kemampuan mereka dengan negara lainnya,
berusaha memastikan keamanan ekonomi maupun militer merupakan suatu
kalkulus kepentingan nasional suatu negara yang secara otomatis akan dibawa
dalam ]ﬁbijakan negara (Robert Jackson, Pengantar Studi Hubungan Internasional,
2009). Waltz juga berasumsi bahwa posisi negara dan power merupakan variabel
ﬁmg signifikan untuk menentukan kepentingan nasional. Dapat dikatakan bahwa
kepentingan nasional suatu negara dapat ditentukan oleh tujuan dan hubungan
suatu nﬁara dengan negara lainnya (Jakobsen, 2013).

Menurut Morgenthau kepentingan nasional memegang peranan yang besar
dalam membentuk kebijakan suatu negara. Kepentingan nasional akan selalu
diperjuangkan negara. Kepentingan nasional akan menentukan sikap yang diambil
oleh negara nantinya yang berupa kebijakan. Kepentingan nasional adalah langkah

pertama walaupun sifatnya yang abstrak dan berupa buah-buah pemikiran namun,
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pada akhirnya akan menjadi faktor penggerak utama dalam merumuskan suatu
kebijakan ataupun politik luar negeri. Menurut Joseph Frankel, hakikat
kepentingan nasional sebagai keseluruhan nilai yang hendak ditegakkan oleh suatu

bangsa (Mas'oed, 1990).

222 gesolusi Konflik

Resolusi kontlik dalam bahasa Inggris dikenal dengan conflict resolution
yang memiliki makna berbeda-beda menurut para ahli yang fokus meneliti konflik.
Resolusi menurut levine adalah (1) tindakan mengurai suatu permasalahan, (2)
pemecahan, (3) penghapusan atau penghilangan permasalahan (Levine, 1998).

Menurut pendapat Nicholson “conflict resolution is the process
facilitating a solution where the actors no longer feel the need to indulge in conflict
activity and feel that the distribution of benefits in social system is acceptable”
(Nicholson, 1991). Berdasarkan pendapat Nicholson tersebut resolusi konflik
menjadi suatu jalan keluar terciptanya suatu proses solusi terhadap berbagai
dampak yang ditimbulkan oleh konflik.

Perkembangan dalam studi internasional saat ini banyak dipenuhi oleh
para pemikir realis yang memandang dunia anarki. Salah satunya adalah Herz,
Herz merupakan tokok realis yang mengemukakan bahwa di dunia yang anarki ini
negara-negara saat ini sudah terjebak ke dalam sistem internasional yang
konfliktual. Dimana dari sistem internasional ini keadaan dunia sudah berubah total
yang saat ini menciptakan sebuah kondisi yang disebut Security dilemma.

Security dilemma pertama kali diperkenalkaﬁ)leh John Herz, dimana
Security dilemma dapat didefinisikan sebagai suatu fenomena aksi dan reaksi
antara beberapa negara. Pen'agkatan keamanan yang dilakukan oleh suatu negara
berdampak pada penurunan keamanan negara lain. Sebaliknya, reaksi dari negara
terakhir terhadap tindakan negara pertama akan direspon dengan cara yang sama
oleh negara pertama tadi dan seterusnya. Sehingga masing-masing negara akan
mengeluarkan anggaran pertahanan yang terus semakin membesar dan ini berarti
bahwa mereka semakin tidak aman, dan justru semakin medekati perang (Yani,

2017)
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Sebuah konflik pada akhirnya selalu menghasilkan kekerasan dan
mﬁ:ninﬁulkan kerugian. Dimana konflik pada dasarnya memiliki dualism tujuan
yakni tujuan integrasi dan tujuan pembebasan diri, geng%jan solidaritas. Simmel
mengasumsikan bahwa konflik merupakan sebuah pelibatan emosi dalam
kelompok konflik akan memperhebat konflik, penghargaan yang tinggi terhadap
solidaritas dari kelompok konflik akan memperhebatan pelibatan emosi dalam
konflik, demikian pula konflik meningkat searah dengan peningkatan akan tujuan
dan kepentingan.
Menurut Johan Galtung, Resolusi Konflik digunakan dalam proses

penyelesaian konflik yang dimanya menurut Galtung terdapat beberapa jenis

resolusi konflik yaitu, peacemaking, peacekeeping, dan peacebuilding.
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BAB 11l

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian eksplanatif. Penelitian
eksplanatif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan suatu fenomena
dengan dasar pertanyaan “apa”, dengan menyampaikan fakta-fakta yang diperoleh dari
data. Penelitian eksplanatif tidak hanya menjelaskan mengenai fenomena, tetapi juga
menjelaskan apa pengaruhnya (Library, 2020). Peneliti yang membuat hipotesis sebagai
kesimpulan sementara di awal harus menjelaskan hubungan antara variabel yang diteliti.
Dengan metode ini, peneliti berusaha menjelaskan mengenai keterlibatan Tiongkok dalam

upaya perdamaian antara pemerintahan Afghanistan dengan Taliban.

3.2 Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini penulis berharap agar pembaca mendapatkan
gambaran yang lebih jelas serta mendapatkan data yang relevan. Maka dalam
penelitian ini, penulis lebih berfokus pada apa keterlibatan Tiongkok dalam upaya

perdamaian antara pemerintahan Afghanistan dengan Taliban.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis data sekunder. Data
sekunder adalah data yang telah tersedia sebelumnya dan dikumpulkan oleh
peneliti untuk melengkapi kebutuhan data penelitian yakni berasal dari beberapa
literatur tertulis seperti buku, jurnal, artikel ilmiah, dokumen-dokumen resmi dan
pengkajian ya.lﬁqudah di publikasikan secara online yang dianggap relevan dengan
permasalahan di dalam penelitian ini.
3.4 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini akan menggunakan dengan teknik pengumpulan data studi
kepustakaan. Metode pengumpulan data yang akan digunakan adalah dengan cara
penelitian kepustakaan (library research). Library research yang dimaksud yaitu
mencari berbagai informasi, berita analisis, konsepkonsep hasil pemikiran para ahli
yang dimuat dalam buku, karya tulis ilmiah, artikel, internet, media cetak, atau

jurnal-jurnal yang berkaitan dengan tema (Suryana, 2010).
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3.5 Teknik Analisis Data

Menurut Patton analisis data adalah “proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan uraian dasar” (Maleong,
2000). Definisi tersebut memberikan gambaran tentang betapa pentingnya
kedudukan analisis data dilihat dari segi tujuan penelitian. Prinsip pokok penelitian
kualitatif adalah menemukan teori dari data.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut (Bungin, 2003) :
1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis data.
Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan studi
pustaka.
2. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan
tertulis dilapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data dimulai dengan
membuat ringkasan, menulusur tema, menulis memo dan sebagainya dengan

maksud menyisihkan data atau informasi yang tidak relevan.
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